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ABSTRAk

SMK Negeri 1 Sungai Lilin adalah satu-satunya sekolah kejuruan di Kecamatan Sungai Lilin yang memiliki beberapa kekurangan dalam  meningkatkan pelayanan pendidikan seperti belum adanya  infrastruktur pendukung pendidikan  dalam memenuhi pendidikan berbasis TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) yang memberikan kemudahan terhadap guru, siswa dan pegawai dalam penggunaan ICT (Informatin Communication Technology)  Serta belum adanya perencanaan yang jelas dalam peningkatan dalam memenuhi pelayanan pendidikan yang lebih baik. Untuk itu dibutuhkan sebuah perencanaan infrastruktur yang terarah sehingga  dibutuhkan metode yang tepat untuk perencanaan infrastruktur ICT (Informatin Communication Technology) dengan menggunakan pendekatan  metode Top Down. 

Kata Kunci: ICT (Informatin Communication Technology, Top Down

1. PENDAHULUAN
Infrastruktur jaringan ICT (Information Communication Technology)  sangat dibutuhkan oleh pada SMKN 1 Sungai Lilin. Mengingat semakin banyaknya fasilitas BSE (buku sekolah elektronik) yang disediakan oleh Departemen Pendidikan Nasional untuk Guru dan siswa yang sangat membutuhkan pemanfaatan  sumber belajar. Serta untuk mendapatkan informasi  berbagai bahan ajar dari seluruh dunia, sehingga dapat  berbagi keahlian (expertise share) dan mengembangkan pembelajaran non konvensional bagi sekolah  yang dapat saling berhubungan dengan sekolah lainnya bertukar informasi dengan cepat dan berdampak pada kualitas pendidikan suatu sekolah.  
Pentingnya perencanaan jaringan komputer pada sekolah disebabkan oleh semakin berkembangnya Teknologi Informasi khususnya tehnologi komputer dan jaringan internet sudah merambah sampai ke pedesaan. Ini dapat dilihat dari banyaknya warnet yang menyebar di kota-kota kecil, juga dibukanya jaringan internet untuk pendidikan Jardiknas. Siap atau tidak siap kita sebagai manusia yang hidup di abad ini harus mengikuti arus tersebut. Belum adanya perencanaan untuk sekolah yang belum memiliki jaringan internet, guru-gurunya juga banyak yang suda biasa memanfaatkan internet. Sudah banyaknya guru – guru yang sudah mendapat diklat (pendidikan pelatihan) mata pelajaran yang mereka ajarkan  tentang pemanfaatan  teknologi informasi.  

Sebuah jaringan yang memiliki perencanaan yang terstruktur akan menjadikan sekolah tersebut memiliki perencanaan yang jelas bahkan akan terjamin terlaksananya infrastruktur jaringan komputer untuk sekolah. Untuk melakukan perencanaan yang terstruktur diperlukan metode yang tepat untuk jaringan komputer di sekolah yaitu metode top down approach. Tujuan dari Jaringan Top-Down Design, adalah untuk membantu user  merancang jaringan yang memenuhi organisasi sekolah  dan tujuan teknis organisasi serta panduan praktis dan komprehensif untuk merancang jaringan komputer di sekolah yang handal, aman, dan dikelola.

Dengan adanya sarana infrastruktur,  Sistem yang berjalan pada Infrastruktur jaringan ICT (Information Communication Technology) terdiri dari jaringan virtual privat network (VPN) dan internet. Dengan jaringan VPN sekolah dapat memiliki akses yang luas  (broadband) untuk saling berhubungan dengan sekolah lainnya ataupun dengan instansi kantor dinas secara local. Pembuatan sistem pengolahan data dengan pemanfaatan fasiltas data center dan web hosting  Sedangkan dengan akses internet dapat mengirim data dan  sekolah dapat akses bahkan saling berhubungan dengan sumber-sumber informasi secara global.

Permasalahan-permasalahan sarana/infrastruktur jaringan lokal maupun internet untuk mendukung terlakasananya  ICT  SMKN 1 Sungai Lilin diidentifikasikan sebagai berikut :
1) Belum adanya perencanaan infrastruktur ICT yang terarah dalam ruang lingkup SMKN1 Sungai Lilin.

2) Mengantisipasi permasalahan ICT untuk menunjang sistem pembelajaran dimasa yang akan datang. 
3) Proses pemanfaatan sarana teknologi informasi komunikasi yang masih perlu dibenahi untuk menunjang keberhasilan tujuan organisasi bidang pendidikan.
4) Belum tersedianya fasilitas yang memudahkan pengguna (guru,siswa dan pegawai) yang terhubung dengan jaringan sekolah.
Berkaitan dengan identifikasi permasalahan tersebut maka penulis membatasi  permasalahannya:

1) Perencanaan   infrastructure jaringan ICT  pada SMKN I Sungai Lilin.
2) Merencanakan jaringan intranet dan  internet  sekolah pada SMKN 1  Sungai Lilin.

3) Perencanan fasilitas yang memudahkan pengguna (guru, siswa dan pegawai)  yang terhubung dalam jaringan sekolah khususnya SMKN 1 Sungai Lilin.

4) Perencanaan dilaksanakan dalam dengan waktu Jangka Pendek dalam waktu 2 (dua) Tahun dan Jangka Panjang selama 5 (Lima) tahun.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Ada dua metode pendekatan  yang sering  digunakan dalam perencanaan desain  jaringan komputer yaitu :
2.1 Top Down Approach.

Adanya  beberapa pendapat tentang  Pendekatan Metode Top Down Pertama Setiabudi (nd) Top-Down Approach yang dimulai dari general design ke detail structure sesuai urutan langkah-langkah logika atau dapat dikatakan mendefinisikan seluruh sasaran sistem kemudian memecah menjadi susbsistem dan modul (proses Partitioning), Selanjutnya Heimer (2004)  Top-Down Network Design mengajarkan hal yang klasik untuk desain jaringan yang masih relevan sekarang. Proses top-down berfokus pada analisis kebutuhan dan desain arsitektur, yang harus diselesaikan sebelum pemilihan komponen jaringan tertentu. Proses top-down dapat diterapkan ke jaringan dari segala macam, termasuk jaringan kuno dengan 10-Mbps Ethernet atau Token Ring, serta jaringan modern dengan Gigabit Ethernet, Synchronous Optical Network (SONET), dan jaringan nirkabel. Sedangkan Ferry W. (nd)  Perancang harus membuat produk yang canggih dan berkualitas tinggi dengan mengkolaborasikan hardware terkini dengan algoritma dan teknologi piranti. Hal ini dapat menguntungkan produk dalam hal kerapatan, kinerja, dan pengemasan produk dan dapat membedakan produk berdasarkan fitur, manfaat, ukuran, dan biaya. Cara ini sering membutuhkan transisi dari proses perancangan bottom-up ke top-down. Beberapa faktor-faktor pokok yang menentukan kesuksesan suatu teknologi: 

1) Kaya teknologi dan lingkungan pengembangan produk. 

2) Perencanaan, metodologi dan proses pelatihan yang efektif. 

3) Pemahaman tentang desain, implementasi, validasi, dan manufaktur. 

2.2 Bottom Up
Perancang membagi rancangan sistem menjadi beberapa subsistem (pada ASIC atau FPGA) dan komponen sistem. Umumnya, rancangan subsistem merupakan hal yang paling penting, perancang menyelesaikan bagian ini terlebih dahulu, kemudian menyelesaikan komponen-komponen sistem lainnya secara parallel. Kesalahan perancangan sistem terlihat di akhir siklus perancangan. Selain itu, proses perancangan membutuhkan perulangan yang memakan banyak biaya.

2.3 Kebijakan Aplikasi ICT dalam   Implementasi Kurikulum

Menurut Riandi (2004)  Rencana pengembangan dan implementasi teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia telah dirumuskan dalam instruksi Presiden nomor 6/2001. Instruksi tersebut telah ditindaklanjuti dalam bentuk rencana pengembangan ICT lima tahun dengan prioritas kolaborasi antara industri ICT dan ICT dalam institusi pendidikan (2001-2005); Pengembangan dan implementasi kurikulum ICT (2001-2004); Penggunaan ICT sebagai bagian yang esensial pada kurikulum perangkat pembelajaran di sekolah, universitas dan pusat-pusat pelatihan (2001-2005) (Tian Belawati, 2003). Pada tahun 2003, pemerintah kembali mengeluarkan kebijakan baru yakni UU Sisdiknas 2003. Dalam UU Sisdiknas 2003 Pasal 1 ayat 15 disebutkan bahwa: Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi, dan media lain. Untuk mencapai pengembangan ICT secara efektif dalam pendidikan, maka organisasi (lembaga-lembaga pendidikan) sangat diharapkan dapat mendukung dan mengadopsi perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses belajar. Ketiga dimensi inovasi – kurikulum, pengembangan profesional dan manajemen organisasi – dapat saling mendukung antara satu dengan yang lainnya, atau sebaliknya dapat melumpuhkan pengembangan yang efektif. Selanjutnya, dalam penjelasan UU Sisdiknas Pasal 35 Ayat (1) disebutkan bahwa: Standar isi mencakup ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan ke dalam persyaratan tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Standar tenaga kependidikan mencakup persyaratan pendidikan prajabatan dan kelayakan, baik fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. Standar sarana dan prasarana pendidikan mencakup ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, dan sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Peningkatan secara berencana dan berkala dimaksudkan untuk meningkatkan keunggulan lokal, kepentingan nasional, keadilan, dan kompetisi antar bangsa dalam peradaban dunia.

2.4 Perencanaan ICT

Dari hasil analisa perencanaan infrastruktur ICT  dapat dilihat rencana kedepan yang dapat menunjang proses pendidikan SMKN 1 Sungai Lilin. Untuk dapat melaksanakannya, diperlukan sebuah rencana yang dihasilkan tersebut yang berisi arahan  kedepan dalam perencanaan infrastruktur pendidikan yang berbasis ICT. 
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Gambar 1.  Desain Jaringan

3. KESIMPULAN

Dengan adanya perencanaan infrastruktur yang jelas dan terarah akan mempermudah dalam pengembangan infrastruktur yang ICT yang memungkinkan sekolah untuk meningkatkan pelayanan kualitas pendidikanyang maksimal
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